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ABSTRAK

Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan tiga pulau terdepannya dan panjang pantai 297 km memiliki potensi
untuk pengembangan budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii), tetapi belum tersedia data kondisi
perairannya. Penelitian bertujuan untuk mengkaji karakteristik, kesesuaian, dan daya dukung perairan
untuk budidaya rumput laut di kawasan pesisir Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi Sulawesi Utara,
Indonesia. Data karakteristik perairan yang dikumpulkan berupa pasang surut, kecepatan arus, arah arus,
kedalaman, kecerahan, suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, nitrat, nitrit, nitrogen amonia total, fosfat,
padatan tersuspensi total, bahan organik total, dan jenis substrat. Analisis dengan weighted linear combination
dalam SIG dilakukan untuk penentuan kesesuaian perairan dan besarnya kapasitas perairan digunakan
untuk penentuan daya dukung perairan. Hasil kajian menunjukkan bahwa karakteristik perairan Kabupaten
Kepulauan Sangihe dapat mendukung usaha budidaya rumput laut, tetapi kedalaman perairan yang relatif
dangkal dan adanya alur pelayaran yang menjadi faktor pembatas dalam kesesuaian lahan untuk budidaya
rumput laut. Dari 4.839,35 ha kawasan pesisir yang dikaji di Teluk Talengen (Kecamatan Tabukan Tengah),
Teluk Manalu (Kecamatan Tabukan Selatan), dan Teluk Dagho (Kecamatan Tamako dan Manganitu Selatan)
dijumpai kawasan pesisir seluas 181,79 ha yang tergolong sangat sesuai; 852,82 ha yang tergolong cukup
sesuai; 3.633,75 ha yang tergolong kurang sesuai; dan 170,99 ha yang tergolong tidak sesuai untuk
budidaya rumput laut metode tali panjang. Berdasarkan daya dukung perairan, budidaya rumput laut
metode tali panjang di Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat dilakukan di Teluk Talengen, Teluk Manalu,
dan Teluk Dagho dengan pengembangan kawasan maksimal masing-masing seluas 324; 559; dan 1.171 ha
yang dapat digunakan untuk masing-masing 1.296, 2.236, dan 4.684 unit rakit budidaya rumput laut
berukuran 50 m x 50 m.

KATA KUNCI: karakteristik; kesesuaian; daya dukung; Kappaphycus alvarezii; Kepulauan Sangihe

ABSTRACT: Characteristic, suitability, and carrying capacity of waters for seaweed culture in Sangihe Archipelago
Regency, North Sulawesi. By: Akhmad Mustafa, Tarunamulia, Hasnawi, and I Nyoman Radiarta

Sangihe Archipelago Regency with its three outlying islands and 297 km of coastal line has the potential for seaweed
farming development (Kappaphycus alvarezii). Regrettably, reliable water quality data are scarcely available for
region. The study was aimed to determine the characteristics, suitability, and carrying capacity of waters for seaweed
culture in the coastal areas of Sangihe Archipelago Regency, South Sulawesi Province, Indonesia. The observed
environmental quality of coastal waters included tidal, current velocity, current direction, depth, transparency,
temperature, salinity, dissolved oxygen, pH, nitrate, nitrite, total ammonia nitrogen, phosphate, total suspended solid,
total organic matter, and type of bottom substrate. A weighted linear combination in a GIS environment was applied
to determine the suitability of waters. The capacity of coastal water to accommodate the maximum surface area of the
farm was used to determine the carrying capacity of  the waters. The results of the study indicated that the characteristics
of waters in Sangihe Archipelago Regency are suitable  for seaweed culture. However the relatively shallow waters and
the existence of  shipping lanes in the study region can be the major limiting factors for seaweed culture and development.
Of 4,839.35 ha of the coastal areas studied in Talengen Bay (Tabukan Tengah Subdistrict), Manalu Bay (South
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Tabukan Subdistrict), and Dagho Bay (Tamako and Manganitu Selatan Subdistricts), a total of 181.79 ha were
classified as very suitable; 852.82 ha were moderately suitable; 3,633.75 ha were less suitable; and 170.99 ha were
not suitable for seaweed long-line culture method. Based on the carrying capacity of waters, seaweed culture of long-
line method can be effectively practiced in Talengen Bay, Manalu Bay, and Dagho Bay with the maximum development
areas of 324, 559, and 1,171 ha respectively of which can be used for allocating 1,296, 2,236, and 4,684 culture
raft units respectively, with the size of 50 m x 50 m per unit.

KEYWORDS: characteristic; suitability; carrying capacity; Kappaphycus alvarezii; Kepulauan Sangihe

PENDAHULUAN

Pemerintah menerbitkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 12/KEPMEN-KP/2015
tentang Tim Percepatan Investasi di Bidang Kelautan
dan Perikanan untuk lima pulau terdepan: Simeulue,
Natuna, Sangihe, Saumlaki, dan Merauke. Kabupaten
Kepulauan Sangihe terdiri atas gugusan pulau yang
besar dan kecil berjumlah 105 pulau (3 pulau di
antaranya sebagai pulau-pulau terdepan) dan memiliki
garis pantai mencapai sekitar 297 km sehingga
memiliki luas wilayah laut yang sangat besar yaitu 95%
dari luas total (BPS, 2014). Hal ini memerlukan
penyesuaian fokus pembangunan melalui pemanfaatan
potensi sumberdaya  laut dan pesisir berupa budidaya
laut atau marikultur. Marikultur memberikan
kesempatan untuk peningkatan produksi makanan dari
laut seiring dengan meningkatnya permintaan akan
protein dari laut dan terbatasnya hasil perikanan
tangkap (Gentry et al., 2017).

Budidaya rumput laut merupakan salah satu
kegiatan budidaya laut yang dapat menjadi alternatif
kegiatan yang berwawasan lingkungan dan produktif
bagi penduduk di kawasan pesisir (Sukadi, 2006;
Radiarta et al., 2014; Dianto et al., 2017). Rumput laut
adalah makroalga laut multiselular yang ditemukan di
semua ekosistem pesisir di dunia, dengan peran
penting dalam menjaga keanekaragaman hayati di
lingkungan kawasan pesisir (Sangha et al., 2014; Erlania
& Radiarta, 2015). Menurut Doty & Norris
(1985),rumput laut (Kappaphycus alvarezii) merupakan
salah satu jenis rumput laut merah (Rhodophyceae)
dan berubah nama dari Eucheuma cottonii menjadi
Kappaphycus alvarezii karena karaginan yang dihasilkan
termasuk fraksi kappa-karaginan.

Rumput laut termasuk komoditas perikanan yang
berbasis lahan/perairan, maka untuk dapat tumbuh atau
hidup dan berproduksi memerlukan persyaratan-
persyaratan tertentu. Evaluasi kesesuaian lahan/
perairan sangat penting dilakukan karena memiliki sifat
fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang bervariasi
atau lahan/perairan diciptakan tidak sama (Rossiter,
1996). Lahan/perairan memiliki karakteristik yang juga
dapat berbeda antara yang satu dengan lainnya.
Kesesuaian lahan/perairan untuk akuakultur dapat
mengurangi pengaruh negatif manusia terhadap

pengelolaan sumber daya alam dan untuk
mengidentifikasi penggunaan lahan/perairan yang
tepat (AbdelRahman et al., 2016). Selain itu juga
memberikan potensial maksimal bagi pertumbuhan
komoditas, meminimalkan biaya produksi dan
meminimalkan atau mencegah potensi konflik antar-
pengguna (Pérez et al., 2003), dan membuat
penggunaan lahan lebih rasional (Gong et al., 2012;
Rodriguez-Gallego et al., 2012). Faktor lainnya yang
perlu diperhatikan selain kesesuaian lahan/perairan
yang menentukan optimal dan keberlanjutannya dari
usaha budidaya rumput laut adalah daya dukung
perairan. Pemanfaatan lahan/perairan yang tidak
terkendali sebagai akibat antusiasme masyarakat yang
sangat tinggi terhadap budidya rumput laut di suatu
kawasan pesisir yang tanpa adanya pengaturan,
dikhawatirkan akan terlampauinya daya dukung lahan/
perairan yang berdampak pada penurunan kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas produksi rumput laut. Daya
dukung lahan/perairan merupakan konsep dasar yang
dikembangkan untuk pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan (Ayllón et al.,
2012).

Penelitian bertujuan untuk mengkaji karakteristik
perairan yang selanjutnya digunakan untuk menentukan
kesesuaian dan daya dukung perairan untuk budidaya
rumput laut (Kappaphycus alvarezii) di kawasan pesisir
Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi
Utara.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Kajian

Kajian dilaksanakan di kawasan pesisir Kabupaten
Kepulauan Sangihe yaitu di Teluk Talengen (Kecamatan
Tabukan Tengah), Teluk Manalu (Kecamatan Tabukan
Selatan), dan Teluk Dagho, Teluk Bebu, dan Selat
Mahumu (Kecamatan Tamako) serta Teluk Soweang
(Kecamatan Manganitu Selatan) yang selanjutnya
disebut dengan Teluk Dagho. Diskusi Grup Terfokus
(Focus Group Discussion) dilaksanakan di Tahuna, Ibu
kota Kabupaten Kepulauan Sangihe. Pemilihan lokasi
kajian didasarkan pada laporan pendahuluan (Mustafa
et al., 2015), hasil dari desk study, dan hasil dari Diskusi
Grup Terfokus. Kajian dilaksanakan pada bulan Agustus
dan September 2015.
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Pengumpulan Data

Selama pelaksanaan kajian dilakukan pengumpulan
data baik data primer maupun data sekunder. Data
primer yang dikumpulkan dibagi atas data lingkungan
fisik dan kualitas air. Data lingkungan fisik yang
dikumpulkan berupa pasang surut (pasut) dengan data
logger dan papan berskala, kedalaman perairan dengan
GPSMap Garmin 585, kecepatan arus pada kedalaman
1 m dengan current meter Valeport 105, arah arus
dengan kompas geologi, dan jenis substrat atau
sedimen dasar perairan dengan eickman crab.

Kualitas air diukur secara langsung di lapangan
untuk peubah salinitas, suhu, pH, dan oksigen terlarut
dengan menggunakan YSI Pro Plus, serta kecerahan
dengan menggunakan piring secchi. Untuk peubah
kualitas air lainnya yang dianalisis di laboratorium,
maka dilakukan pengambilan contoh air dengan
menggunakan kemerer water sampler. Contoh air
dipreservasi mengikuti petunjuk APHA (2012).
Kualitas air yang dianalisis di Laboratorium Air Balai
Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan
Perikanan, Maros, Sulawesi Selatan adalah nitrat
dengan metoda reduksi natrium, nitrit dengan metoda
kolorimetri, nitrogen amonia total dengan metoda
fenat, fosfat dengan metode asam askorbat, padatan
tersuspensi total dengan metoda gravimetri, bahan
organik total dengan metode tetrimetri mengikuti
petunjuk APHA (2012) dan Sutrisyani & Rohani (2009).

Data sekunder seperti Peta Rupabumi Indonesia
diperoleh dari Badan Informasi Geospasial dan Peta
Pola Ruang Wilayah dari Badan Perencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe. Data lain berupa
citra SPOT-5, SPOT-6, dan SPOT-7 akuisisi Februari
2015 diperoleh dari Lembaga Antariksa dan
Penerbangan Nasional.

Analisis Data

Laporan sebelumnya (Mudeng et al., 2015; Mustafa
et al., 2015) yang pengukuran dan pengambilan contoh
air dilakukan pada musim hujan pada lokasi yang sama
menunjukkan data yang relatif sama dengan yang
diperoleh dalam kajian ini (musim kemarau), sehingga
diasumsikan kualitas air di kawasan pesisir Kabupaten
Kepulauan Sangihe relatif sama sepanjang tahun. Hal
ini diperkuat dengan temuan Setiawan et al. (2016)
bahwa salinitas di perairan Kabupaten Kepulauan
Sangihe hanya berkisar antara terendah 33,7 ppt pada
bulan November dan tertinggi 34,4 ppt pada bulan
Oktober. Statitistik deskriptif yang meliputi rata-rata
dan simpangan baku digunakan untuk mengetahui
kondisi umum data perairan yang ada. Peta dibuat
dengan memanfaatkan citra satelit yang tersedia yang
diintegrasikan dengan data sekunder dan data primer

dari hasil kajian. Untuk mendapatkan peta tematik
masing-masing peubah kualitas air tersebut dilakukan
interpolasi dengan menggunakan metode kriging
(Morain, 1999).

Kriteria kesesuaian perairan untuk budidaya rumput
laut metoda tali panjang didasarkan pada kriteria yang
telah ada (Mubarak et al., 1990; BAKOSURTANAL, 2005;
Wouthuyzen, 2006; FAO, 2012). Bobot dari masing-
masing peubah ditentukan dengan pair-wise compari-
son, yang merupakan bagian dari proses pengambilan
keputusan yang dikenal dengan metode analytical
hierarchy process (Banai-Kashani, 1989). Setelah seluruh
skor dan bobot ditentukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis spasial kesesuaian perairan.
Analisis ini dilakukan dengan metode weighted linear
combination (Malczewski, 1999), yang merupakan
aplikasi dari multi-criteria evaluation. Analisis dengan
weighted linear combination  dilakukan dengan
pemodelan yang terdapat dalam perangkat lunak
ArcGISversi 9.3.

Pendekatan yang dilakukan dalam penentuan daya
dukung perairan untuk budidaya rumput laut adalah
pendekatan kapasitas perairan seperti telah dijelaskan
oleh Azis (2011). Dalam pendekatan ini, informasi luas
lahan yang sesuai untuk budidaya rumput laut juga
merupakan faktor yang menentukan daya dukung
perairan.

HASIL DAN BAHASAN

Karakteristik Perairan

Fenomena pasut diukur setiap jam selama 15
piantan atau sekitar 15 hari, yang kemudian digunakan
untuk mencari nilai kedalaman perairan dengan
ketinggian air surut terendah. Berdasarkan konstanta
harmonik tersebut, maka didapatkan bilangan formzhal
(F= 0,27) yang menunjukkan bahwa pasut di
Kabupaten Kepulauan Sangihe bertipe campuran,
condong ke semi-diurnal, dengan nilai muka laut rata-
rata sebesar 240 cm di atas nol rambu pasut. Rentang
pasut pada saat rata-rata pasang purnama dihitung
sekitar 200 cm. Namun demikian rentang pasut
maksimal pada saat pengukuran dapat mencapai 250
cm pada saat pasang purnama (maksimal 370 cm dan
minimal 120 cm).

Kecepatan arus di lokasi kajian di Kabupaten
Kepulauan Sangihe berkisar antara 1,6 dan 82,5 cm/dt
(Tabel 1). Arah arus di ketiga lokasi relatif sama yaitu
arus bergerak dari utara ke selatan. Menurut
Parenrengi et al. (2012), kecepatan arus yang baik
untuk budidaya rumput laut adalah 20-40 cm/dt. Pada
lokasi yang kaya nutrien, maka kecepatam arus yang
lambat, sekitar 10 cm/dt sudah dapat mendukung
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pertumbuhan rumput laut yang baik, sebaliknya pada
lokasi yang miskin nutrien diperlukan kecepatan arus
yang lebih besar namun tidak melebihi 40 cm/dt.
Dikatakan oleh Doty & Norris (1985) dan Kotiya et al.
(2011) bahwa arus mengontrol kesuburan lokasi untuk
budidaya rumput laut.

Kedalaman perairan di kawasan pesisir Kabupaten
Kepulauan Sangihe dengan koreksi ketinggian air
surut terendah dari data pasut disajikan pada Tabel 1.
Kisaran kedalaman air di Teluk Talengen, Manalu, dan
Dagho berturut-turut 0,7-52,0; 1,5-62,0; dan 1,0-122,0
m. Kedalaman perairan yang dangkal dengan substrat
dasar berlumpur sangat besar kemungkinannya terjadi
kekeruhan perairan melalui pengadukan gelombang
dan arus sampai ke dasar perairan. Menurut Mubarak
et al. (1990), metode tali panjang untuk budidaya
rumput laut membutuhkan kedalaman perairan sangat
sesuai yaitu 5-10 m. Substrat yang dikehendaki untuk
budidaya rumput laut adalah pasir, pecahan karang, dan
karang (Vairappan & Chung, 2006). Substrat dasar
perairan di Teluk Talengen, Teluk Manalu, dan Teluk
Dagho sangat bervariasi seperti masing-masing dapat
dilihat pada Tabel 1. Dengan demikian, berdasarkan
substrat dasar, maka ada lokasi-lokasi tertentu yang
sesuai dengan budidaya rumput laut di Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

Kecerahan perairan lokasi yang cocok untuk
budidaya rumput laut lebih dari 2 m. Apabila semakin
tinggi tingkat kecerahannya, maka semakin efektif
proses fotosintesis tersebut, untuk penambahan
jumlah massa sel penyusun talus rumput laut (Hayashi
et al., 2007). Kekeruhan yang tinggi dari padatan
tersuspensi tidak baik untuk kegiatan budidaya
rumput laut karena mengurangi penetrasi cahaya ke
dalam air sehingga mengganggu proses fotosintesis
rumput laut; dan juga menutup permukaan talus
sehingga menghambat penyerapan nutrien melalui
permukaan talus (Hidayat, 1990; Vairappan & Chung,
2006). Kecerahan perairan di Teluk Talengen 1,5-13,5
m atau 18-100%, di perairan Teluk Manalu 0,7-4,5 m
atau 7-100%, dan di perairan Teluk Dagho 1,0-16,0 m
atau 8-100% (Tabel 1).

Semua lokasi perairan yang dikaji untuk budidaya
rumput di Kabupaten Kepulauan Sangihe laut memiliki
suhu perairan yang berkisar 27,0-30,8oC. Hasil yang
diperoleh ini relatif sama dengan yang dilaporkan
sebelumnya oleh Setiawan et al. (2016) bahwa suhu
permukaan laut di Kabupaten Kepulauan Sangihe 28-
31oC. Sebelumnya Mudeng et al. (2015) melaporkan di
tempat yang sama bahwa suhu air di Teluk Talengen
29,5-31,0oC dan di Teluk Manalu 30,0-31,0oC. Kisaran
suhu demikian masuk dalam kategori perairan yang
sangat sesuai untuk kegiatan budidaya rumput laut.
Vairappan & Chung (2006) menyatakan suhu yang

terbaik untuk pertumbuhan rumput laut adalah 25-
31oC.

Salinitas perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe
32,95-35,13 ppt, di mana salinitas yang relatif rendah
dijumpai di Teluk Talengen dan Dagho sebagai akibat
adanya sungai yang tergolong sungai hidup yang
bermuara di lokasi tersebut. Dalam melakukan budidaya
rumput laut dibutuhkan kisaran salinitas 31-35 ppt
(Mubarak et al., 1990). Di tempat yang sama yaitu di
Teluk Talengen dan Manalu didapatkan salinitas 33-34
ppt oleh Mudeng et al. (2015).

Dikatakan oleh Landau (1995) bahwa oksigen
terlarut diperlukan untuk proses respirasi, sehingga
konsentrasi oksigen terlarut dalam perairan menjadi
faktor pembatas untuk pertumbuhan rumput laut.
Konsentrasi oksigen terlarut pada semua lokasi kajian
perairan yang dikaji berada pada 3,46-8,16 mg/L,
sehingga semua lokasi budidaya rumput laut
dikategorikan sesuai sebagai lokasi budidaya.
Konsentrasi oksigen terlarut untuk menunjang usaha
budidaya rumput laut adalah 3-8 mg/L (Ditjenkanbud,
2008).

Untuk pertumbuhan yang optimal, rumput laut
membutuhkan pH 7,0-9,0 dengan kisaran sangat
sesuai 7,5-8,5 (BAKOSURTANAL, 2005). Hal ini
menunjukkan bahwa pH perairan Kabupaten Kepulauan
Sangihe dapat mendukung budidaya rumput laut. pH
perairan di Kabupaten Kepulauan Sangihe berada pada
pH air laut secara umum. Sebelumnya, Mudeng et al.
(2015) mendapatkan pH air di Teluk Talengen dan
Manalu masing-masing 7,8-8,0 dan 7,7-7,9.

Nutrien dalam konteks kualitas air adalah molekul-
molekul dalam air yang dapat langsung digunakan oleh
tanaman termasuk rumput laut untuk pertumbuhan
selnya (Landau, 1995). Nutrien yang banyak
dimanfaatkan oleh rumput laut adalah nitrat, nitrit,
amonia, dan fosfat (Kotiya et al., 2011; Olanrewaju et
al., 2015). Secara umum di perairan laut, nitrat
merupakan nutrien terpenting yang menentukan
pertumbuhan plankton dan tumbuhan tingkat tinggi
seperti rumput laut. Konsentrasi nitrat yang
didapatkan di lokasi kajian di Kabupaten Kepulauan
Sangihe 0,0195–0,9913 mg/L (Tabel 1). Konsentrasi
nitrat yang lebih tinggi di tempat yang sama
didapatkan oleh Mudeng et al. (2015) yaitu 5,20-5,50
mg/L dan 5,15-5,80 mg/L masing-masing di Teluk
Talengen dan Manalu. Menurut Kapraun (1978), rumput
laut dapat tumbuh pada konsentrasi nitrat air 1,0-3,5
mg/L, sedangkan Ngangi (2001) menyatakan
konsentrasi nitrat yang baik untuk pertumbuhan
rumput laut adalah 1,0-3,2 mg/L.

Konsentrasi nitrit di lokasi kajian Kabupaten
Kepulauan Sangihe 0,0008-0,0982 mg/L (Tabel 1). Di
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tempat yang sama yaitu di Teluk Talengen dan Manalu
didapatkan berturut-turut konsentrasi dari tidak
terdeteksi sampai 0,02 mg/L dan dari tidak terdeteksi
sampai 0,01 mg/L dari nitrit oleh Mudeng et al. (2015).
Di perairan, konsentrasi nitrit jarang melebihi 1 mg/
L (Sawyer & McCarty, 1978).

Konsentrasi amonia dalam bentuk nitrogen amonia
total di Kabupaten Kepulauan Sangihe 0,0090-0,1567
mg/L di Teluk Dagho; 0,0382-0,1597 mg/L di Teluk
Talengen; dan 0,0525-0,1192 mg/L di Teluk Manalu.
Konsentrasi tersebut apabila dibandingkan dengan
konsentrasi ideal untuk habitat pertumbuhan rumput
laut yakni 1,0-3,2 mg/L (Lourenco et al., 2006), maka
masih jauh dari kondisi optimal.

Konsentrasi fosfat yang didapatkan di lokasi kajian
Kabupaten Kepulauan Sangihe 0,0019–0,3631 mg/L,
di mana konsentrasi fosfat yang tinggi didapatkan di
Teluk Talengen (Tabel 1). Menurut Latif (2012),
konsentrasi fosfat merupakan peubah kondisi
oseanografi yang juga mengontrol nilai karaginan pada
rumput laut. Konsentrasi fosfat pada perairan yang
baik untuk budidaya rumput laut adalah 0,02-1,0 mg/L
(Sulistijo, 1996).

Rata-rata padatan tersuspensi total dari yang
terkecil hingga terbesar di lokasi kajian Kabupaten
Kepulauan Sangihe adalah 1,0-226,0 mg/L. Sesuai
dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut
untuk biota laut, diperoleh nilai baku mutu padatan
tersuspensi total untuk kehidupan koral dan lamun
adalah lebih rendah dari 20 mg/L, sedangkan untuk
mangrove lebih rendah 80 mg/L. Keberadaan padatan
tersuspensi total masih dapat berdampak positif
apabila tidak melebihi toleransi sebaran padatan
tersuspensi total baku mutu kualitas perairan yang
ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup, yaitu
tidak melebihi 70 mg/L.

Konsentrasi bahan organik total air di lokasi kajian
Kabupaten Kepulauan Sangihe relatif sama, hanya
24,02-86,81 mg/L (Tabel 2). Konsentrasi bahan organik
total dalam air laut biasanya rendah dan tidak melebihi
3 mg/L. Menurut Reid (1961), perairan dengan
konsentrasi bahan organik total lebih besar dari 26
mg/L adalah tergolong perairan yang subur.

Kesesuaian Perairan

Dengan mempertimbangkan faktor kriteria dan
faktor pembatas telah ditetapkan kesesuaian lahan
untuk budidaya rumput laut metode tali panjang (Tabel
2) di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Kedalaman
perairan merupakan faktor kriteria yang membatasi
kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut di
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Adanya alur pelayaran

adalah faktor pembatas yang juga membatasi
kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut terutama
di Teluk Dagho. Untuk kajian kesesuaian perairan
untuk budidaya rumput laut, faktor pembatas
merupakan peubah penting yang harus
dipertimbangkan. Peubah penting yang dapat
dikategorikan sebagai pembatas kegiatan budidaya
laut, di antaranya eksosistem padang lamun, pelabuhan
kapal, kawasan industri, dan kawasan pariwisata (Pérez
et al., 2003). Di Teluk Dagho dijumpai Pelabuhan
Perikanan Pantai Dagho. Berdasarkan Perda Kabupaten
Kepulauan Sangihe Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Sangihe
2014-2034 telah ditetapkan Klaster Teluk Dagho dan
sekitarnya dengan pusat kawasan Teluk Dagho yang
meliputi: Kecamatan Tamako, Kecamatan Manganitu
Selatan dan Kepulauan Tatoareng. Klaster ini diarahkan
sebagai kawasan sentra pengembangan perikanan
tangkap, pengembangan produksi dan industri
perikanan, kawasan agropolitan, serta pusat
pelestarian hutan lindung maupun kawasan pesisir
yang berpotensi pariwisata, budidaya kebaharian, dan
kawasan pariwisata bahari/kelautan.

Dari 4.839,35 ha kawasan pesisir yang dikaji di
Teluk Talengen, Manalu, dan Dagho, seluas 181,80 ha
(3,76%) tergolong sangat sesuai (S1), 852,82 ha
(17,62%) tergolong cukup sesuai (S2), 3.633,75 ha
(75,09%) tergolong kurang sesuai (S3), dan 170,99 ha
(3,53%) tergolong tidak sesuai (N) untuk budidaya
rumput laut metode tali panjang (Tabel 2, Gambar 1).

Daya Dukung Perairan

Pemanfaatan kawasan perairan Kabupaten
Kepulauan Sangihe sebagai lokasi budidaya rumput laut
belum begitu berkembang. Namun demikian, dalam
pengembangannya ke depan perlu ditunjang dengan
penilaian daya dukung perairan berbasis kawasan
berkelanjutan.

Luas perairan yang sesuai (sangat sesuai, cukup
sesuai, dan kurang sesuai) untuk budidaya rumput laut
di Teluk Talengen, Manalu, dan Dagho masing-masing
adalah 736,51; 1.269,75; dan 2.662,10 ha. Berdasarkan
hasil penghitungan kapasitas perairan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe didapatkan nilai 44% dan ukuran
rakit yang umum digunakan di Kabupaten Kepulauan
Sangihe adalah 50 m x 50 m (Reiyn Oskar, Komunikasi
Pribadi, 2015), maka daya dukung perairan untuk
budidaya rumput laut metode tali panjang di Teluk
Talengen, Manalu, dan Dagho seluas 324 ha, 559 ha,
dan 1.171 ha. Jumlah unit budidaya rumput laut yang
dapat didukung untuk budidaya rumput laut di Teluk
Talengen, Manalu, dan Dagho masing-masing 1.296;
2.236; dan  4.684  unit rakit budidaya yang berukuran
50 m x 50 m (Tabel 3).
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Tabel 2. Kelas kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii)
metode tali panjang di kawasan pesisir Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi
Sulawesi Utara

Table 2. Waters suitability classes for seaweed (Kappaphycus alvarezii) culture using long-
line method in coastal areas of Sangihe Archipelago Regency North Sulawesi Province

Kelas kesesuaian Teluk Talengen Teluk Manalu Teluk Dagho 
Suitability classes Talengen Bay Manalu Bay Dagho Bay

Sangat sesuai
Very suitable  (ha)
Cukup sesuai 
Moderately suitable (ha)

Kurang sesuai
Less suitable  (ha)
Tidak sesuai
Not suitable  (ha)

Total (ha) 746.58 1,340.65 2,752.12 4,839.35

563.53 955.63 2,114.59 3,633.75

10.07 70.90 90.02 170.99

Total

44.90 50.07 86.82 181.79

128.08 264.05 460.69 852.82

Gambar 1. Peta kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii) metode tali
panjang di kawasan pesisir Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi Sulawesi Utara.

Figure 1. Waters suitability maps for seaweed (Kappaphycus alvarezii) culture using long-line method in
coastal areas of Sangihe Archipelago Regency North Sulawesi Province.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum karakteristik perairan Kabupaten
Kepulauan Sangihe dapat mendukung usaha budidaya
rumput laut (Kappaphycus alvarezii), tetapi kedalaman
perairan yang relatif dangkal serta adanya alur pelayaran
yang menjadi faktor pembatas dalam kesesuaian lahan
untuk budidaya rumput laut. Dari 4.839,35 ha kawasan
pesisir yang dikaji di Teluk Talengen (Kecamatan
Tabukan Tengah), Teluk Manalu (Kecamatan Tabukan
Selatan), dan Teluk Dagho (Kecamatan Tamako dan
Manganitu Selatan) dijumpai kawasan pesisir seluas
181,79 ha yang tergolong sangat sesuai; 852,82 ha
yang tergolong cukup sesuai; 3.633,75 ha yang
tergolong kurang sesuai; dan 170,99 ha yang tergolong
tidak sesuai untuk budidaya rumput laut metode tali
panjang. Budidaya rumput laut metode tali panjang di
Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat dilakukan di Teluk
Talengen, Teluk Manalu, dan Teluk Dagho dengan
pengembangan kawasan maksimal masing-masing
seluas 324 ha; 559 ha; dan 1.171 ha yang dapat
digunakan untuk masing-masing 1.296, 2.236, dan
4.684 unit rakit budidaya rumput laut berukuran 50 m
x 50 m. Disarankan agar pengembangan budidaya
rumput laut diawali pada lokasi yang tergolong sangat
sesuai, kemudian cukup sesuai, dan terakhir pada
lokasi kurang sesuai.
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